

NOTULEN RAPAT

	Kepada Yth.
	:
	Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kab. Karanganyar

	Melalui
	:
	Sekretaris Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kab. Karanganyar

	Rapat 
	:
	Pemaparan Impresi Wilayah Kabupaten Karanganyar dalam Rangka Pembelajaran Mahasiswa dalam Mata Kuliah Studio Perencanaan Wilayah

	Hari/Tanggal
	:
	Senin, 3 Oktober 2022

	Waktu Rapat 
	:
	09.00 WIB s/d selesai

	Tempat 
	:
	Ruang Rapat A Baperlitbang Kabupaten Karanganyar

	Acara Pimpinan Rapat
	:
	Sekretaris Baperlitbang

	Peserta
	:
	50 orang

	Hasil Rapat
	:
	· Kabupaten Karanganyar adalah kabupaten yang menunjukkan potensi perkembangan yang pesat di Kawasan Subosukawonosraten dengan sektor pertanian, industri pengolahan, dan real estate. Diperlukan inovasi pengembangan dimana ini merupakan suatu strategi penataan dan pengembangan ruang di masa depan
· Rencana tata ruang Kabupaten Karanganyar pada penyusunan rencana ini dilakukan dengan dua pendekatan, yaitu pendekatan tren pertumbuhan penduduk berdasarkan fasilitas umum dan sosial yang dibutuhkannya kemudian dielaborasikan dengan pendekatan target pengembangan aktivitas ekonomi dan pengembangan sarana prasarana pendukungnya
· Kedua pendekatan diarahkan untuk mewujudkan pemanfaatan ruang yang produktif, inovatif, dan searah dengan potensi dan aset lokal yang dimiliki oleh setiap bagian ruang di Kabupaten Karanganyar, yang juga mendukung integrasi sistem aktivitas dan ruang wilayah
· Di Kabupaten Karanganyar ada 3 Sub Wilayah Perencanaan, yaitu:
1. Sub Wilayah Perencanaan (SWP I), Wilayah Kecamatan Mojogedang, Tasikmadu, dan Karanganyar
PENDEKATAN TREN
Adanya urgensi pengembangan permukiman perkotaan dalam rangka peningkatan daya tampung dan keberlanjutan layanan penunjang permukiman perkotaan.
PENDEKATAN TARGET
Perlunya peningkatan integrasi aktivitas pertanian dan peternakan guna meningkatkan nilai ekonomi wilayah dan keberlanjutan pangan. 
2. Sub Wilayah Perencanaan (SWP II), Wilayah Kecamatan Gondangrejo, Jaten, Kebakkramat
PENDEKATAN TREN
Keterkaitan potensi wilayah perencanaan sebagai nodal region dalam penyediaan pelayanan dan perkembangan aktivitas perkotaan baik di dalam maupun luar kota inti
PENDEKATAN TARGET
Keterkaitan pengembangan agropolitan terhadap tantangan pengembangan sistem pengolahan hasil produksi pertanian dan penyediaan supply bagi perkembangan industri
3. [bookmark: _GoBack]Sub Wilayah Perencanaan (SWP III), Wilayah Kecamatan Jenawi, Ngargoyoso, dan Tawangmangu.
PENDEKATAN TREN
Pembangunan infrastruktur pelayanan masyarakat yang efisien terkendala oleh aspek fisik berupa kontur sehingga diperlukan pemerataan untuk keadilan spasial.
PENDEKATAN TARGET
Pengembangan potensi pariwisata dan hortikultura dengan keunikan daya tariknya belum memanfaatkan peluang dan akses pasar wisatawan akibat kurang pemenuhan sarana dan aksesibilitas.
4. Sub Wilayah Perencanaan (SWP IV), Wilayah Kecamatan Jumantono, Jumapolo, Jatipuro, dan Jatiyoso. 
PENDEKATAN TREN
Adanya kondisi lahan yang rawan longsor dengan guna lahan yang semakin tinggi mengakibatkan pola persebaran penduduk yang tidak merata 
PENDEKATAN TARGET
Peningkatan infrastruktur pendukung pengembangan potensi kawasan dan pengintegrasian wilayah berdasarkan hirarki melalui sistem kawasan agropolitan sebagai strategi pembangunan perdesaan 
· Dari empat SWP yang sudah terbagi tersebut adalah data sekunder hasil perolehan dari mahasiswa/i Perencanaan Wilayah UNS yang diperoleh dari berbagai sumber internet, sehingga untuk membuat Dokumen Rencana perlu dipastikan kebenarannya. Maka dari itu, Mahasiswa/i dan dosen Perencana Wilayah UNS mengundang OPD terkait untuk meminta data dan memastikan kebenarannya agar bisa merencanakan lebih baik lagi selama 1 minggu kedepan.
· OPD juga diminta saran dan masukan dari isu strategis yang telah disusun oleh Mahasiswa/i.






Karanganyar,  3 Oktober 2022
Yang Membuat Notulen




Nita Dwi Ariani


